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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pangan merupakan kebutuhan pokok yang berpengaruh terhadap keberlangsungan 

hidup umat manusia di seluruh dunia. Kebutuhan pangan merupakan hal yang sangat 

mendasar, sebab konsumsi pangan adalah salah satu syarat utama penunjang 

kehidupan. Era modern seperti saat ini masih banyak masyarakat yang menganggap 

bahwa sumber pangan hanya bisa didapatkan dengan cara mengkonsumsi jenis-jenis 

makanan tertentu saja seperti beras dan daging, padahal manusia membutuhkan sumber 

pangan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sumber pangan yang 

memiliki kandungan gizi ideal adalah 4 sehat dan 5 sempurna meliputi nasi, lauk pauk, 

sayur-sayuran, buah-buahan dan susu.  

       Pemenuhan kebutuhan pangan merupakan kewajiban semua pihak untuk 

mewujudkannya. Salah satu cara untuk meningkatkan pengadaan pangan adalah 

dengan membuat perencanaan pada tingkat masyarakat yang tinggal didaerah pertanian 

untuk pembangunan nasional dan kesejahteraan masyarakat. Kemudian, membangun 

kemandirian pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang dibutuhkan dari 

berbagai kelompok yang berkepentingan. (Suhardjo, 2009). 

Pemerintah menerapkan program peningkatan diversifikasi dan ketahanan pangan 

melalui peraturan no. 15/Permentan/OT.140/2/2016 berisi program percepatan 

penganekaragaman konsumsi pangan (P2KP) kepada masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Diversifikasi  pangan sendiri diperlukan untuk memenuhi
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kebutuhan hidup yang lebih sehat dan berimbang. Menurut UU Pemerintah no. 7 tahun 

1996 tentang ketahanan pangan, kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga dapat 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

merata, dan terjangkau. Program P2KP menjadi panduan acuan untuk meningkatkan 

penganekaragaman konsumsi pangan berbasis kearifan lokal, kerjasama antara 

masyarakat dan pemerintah. Bentuk implementasi dari program P2KP antara lain: (i) 

Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan melalui konsep Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL); (ii) Model Pengembangan Pangan Pokok Lokal (MP3L); serta (iii) 

Sosialisasi dan Promosi P2KP.Dari ketiga program tersebut yang sedang dirintis untuk 

dilakukan dan di sosialisasikan adalah program KRPL. (Permentan P2KP,2014).  

       Program KRPL merupakan kegiatan yang membantu masyarakat memanfaatkan 

lahan pekarangan yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Menurut 

Feriatin (2017) menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan dapat 

meningkatkan ketahanan pangan dengan cara memvariasikan jenis tanaman yang 

ditanam dan menyesuaikan dengan kebutuhan gizi keluarga. Program KRPL 

dilaksanakan di berbagai lapisan masyarakat dengan pendampingan penyuluh 

pendamping P2KP yang saling terkoordinasi dengan pemerintah. Salah satu sasaran 

dari program KRPL adalah kelompok wanita tani (KWT) dalam memberdayakan 

kemampuan anggota kelompok untuk memanfaatkan lahan pekarangan. Program 

KRPL antara lain adalah meningkatkan pengetahuan dan mebudayakan pola konsumsi 

yang beragam, bergizi seimbang dan aman (B2SA) sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat. Kegiatan ini termasuk dalam usaha pengolahan pangan rumah tangga 

untuk menyediakan pangan yang lebih beragam. 

       Pemanfaatan lahan pekarangan yang dilaksanakan di Kabupaten Bantul sudah 

berjalan selama enam tahun dirintis sejak tahun 2012 dengan berjalannya program 

model kawasan rumah pangan lestari (M-KRPL) Projotamansari. Dinas Pertanian, 

Pangan, Kelautan, dan Perikanan Kabupaten Bantul memprioritaskan program ini 

untuk Kelompok Wanita Tani (KWT) yang memiliki sumberdaya dan kemauan untuk 

memberdayakan lahan pekarangannya. Pada tahun 2016 program KRPL P2KP mulai 

dioptimalkan, setidaknya sebanyak 30 KWT di kabupaten Bantul sudah tercatat telah 

dan sedang mengikuti program dari pemerintah daerah. Kelompok wanita tani (KWT) 

Migunani merupakan salah satu dari tiga KWT penerima bantuan program KRPL di 

Kecamatan Sewon yang masih aktif dan menjalankan program KRPL.  

        KWT Migunani merupakan kelompok tani yang dirintis di awal tahun 2014 yang 

kemudian resmi diluncurkan pada 22 Desember 2014 dan mulai melaksanakan 

kegiatan pertanian dasar. Dengan kemauan dan kegigihan pengurus maupun anggota 

untuk mengelola lahan pekarangan, KWT Migunani secara mandiri berhasil 

mendapatkan penghargaan juara 5 dalam pemanfaatan lahan pekarangan di tingkat 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2015. Semangat dalam pengelolaan 

lahan pekarangannya menyebabkan kelompok yang masih tergolong baru tersebut 

dapat bergabung dalam program kawasan rumah pangan lestari (KRPL) P2KP di 

periode yang kedua pada tahun 2016, kemudian mendapatkan bantuan dana dari Badan 

Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluh (BKPPP) dan dinas pertanian kabupaten 
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Bantul sebesar Rp 15.000.000 untuk mendirikan kebun bibit dan mengaktifkan 

kegiatan KRPL kelompok. Tujuan pemberian bantuan ini adalah untuk 

mengembangkan kegiatan usaha KWT, biasanya diberikan dalam bentuk dana dan 

bantuan bibit.  

         Anggota KWT Migunani masing-masing memiliki lahan pekarangan kira-kira 

seluas 25 m2 sampai 50 m2. Lahan tersebut dapat dikatakan optimal apabila 

dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya tanamanan pertanian seperti tanaman pangan, 

tanaman obat-obatan, buah-buahan, perikanan dan perkebunan menggunakan beberapa 

teknik pertanian yang hasilnya dapat dirasakan oleh seluruh anggota KWT. 

Pengelolaan lahan pekarangan apabila dikelola dengan program KRPL yang baik dapat 

memberikan banyak manfaat bagi anggota KWT. Menurut ketua KWT Migunani, 

kegiatan KRPL yang sudah dilaksanakan oleh anggota saat ini belum diketahui 

optimalisasinya karena sampai saat ini tingkat pelaksanaanya masih belum merata 

akibat faktor-faktor tertentu. Oki Wijaya (2017) menyatakan bahwa pemanfaatan lahan 

yang baik diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman pangan, sehingga 

menunjang ketahanan pangan wilayah. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

program KRPL untuk mendapatkan manfaat tersebut. Diperlukan analisis faktor 

eksternal dan internal yang mempengaruhi anggota kelompok wanita tani (KWT) 

Migunani dalam melaksanakan program untuk mengevaluasi program KRPL sehingga 

dapat mengetahui tingkat optimalisasinya. 
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B. Tujuan 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program KRPL yang dilaksanakan oleh KWT 

Migunani. 

2. Menganalisis optimalisasi program KRPL di KWT Migunani di Kecamatan 

Sewon, Kabupaten Bantul. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan dan optimalisasi 

program KRPL di KWT Migunani. 

C. Kegunaan penelitian 

1. Bagi pemerintah dan lembaga-lembaga yang terkait dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusaan dan penetapan kebijakan.  

2. Bagi kelompok wanita tani Migunani penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bantuan untuk mengevaluasi keberhasilan program KRPL di KWT Migunani. 

3. Bagi masyarakat, mahasiswa, dan penulis lain dapat digunakan sebagai referensi, 

informasi dan dapat dikembangkan lebih lanjut.




